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Abstract

Children with attention deficit and hiperactivity have difficulty to concentrate,
wich is needed in the learning process . In order to optimalized the process of
learning at school and home, researcher modificated the way of learning and
environment. Result show that there's increased attention in three weeks of
intervention and evaluation. This result could calculated from the increased of
attention baseline time in third weeks of attention when learning (1,58
minutes), when make an attention to the material (1,5 minutes), and when
doing the material or work of learning (2,9 minutes). Results show,
modification in the way of leaming and environment have a positive
contribution to increase subject’s attention of learning process at school and
home.
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Anak-anak adalah generasi penerus bangsa. Merekalah yang kelak membangun
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang maju, yang tidak tertinggal dari bangsa-bangsa lain.
Dengan kata lain, masa depan bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan yang diberikan
kepada setiap anak. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini merupakan investasi bangsa
yang sangat berharga sekaligus merupakan infrastruktur bagi pendidikan selanjutnya.
Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak
dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa.

Anak dapat dipandang sebagai individu yang baru mengenal dunia. la belum
mengetahui tata krama, sopan santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal tentang dunia.
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la juga sedang belajar berkomunikasi dan memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar
mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan isinya, memahami berbagai fenomena
alam dan dapat melakukan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di
masyarakat. interaksi anak dengan benda dan orang lain diperiukan agar anak mampu
mengembangkan kepribadian, watak, dan akhlak yang mulia. Usia dini merupakan saat yang
sangat berharga untuk menanamkan nilai-nilai nasionalisme, agama, etika, rhoral. dan sosial
yang berguna untuk kehidupan anak selanjutnya (Suyanto, 2005).

Menurut The National for The Education, istilah prasekolah adalah anak yang berusia
antara batita atau toddler (1-3 tahun) dan usia masuk kelas satu (3-5 tahun) (Padmonodewo,
2003). Sasaran belajar pendidikan prasekolah secara umum adaiah membuat bahagia
kehidupan masa kanak-kanak, mencapai pengembangan potensi yang dimiliki, dan kelak
menjadi manusia dewasa yang bahagia yang berfungsi seutuhnya.

Garis besar sasaran belajar pendidikan prasekclah adalah sebagai berikut: tumbuh
mandiri, belajar memberi, berbagi dan menerima kasih sayang, mampu bergaul dengan orang
lain, belajar peran jenis kelamin, belajar memahami badannya sendiri, belajar dan latihan
keterampilan motorik halus maupun kasar, mulai memahami dan mengontrol dunia
kebendaan, belajar kata-kata baru dan memahami orang lain, mengembangkan rasa positif
terhadap hubungan dengan dunia, dan juga belajar mengontrol diri (Sukadji, 2000).

Pada umumnya materi pembelajaran pendidikan prasekolah atau pendidikan anak
usia dini adalah mengembangkan logika berpikir, berperilaku, dan berkreasi, serta
mempersiapkan anak untuk siap belajar, yaitu siap belajar berhitung, membaca, dan menulis.
Ada pula yang menyatakan bahwa materi pembelajaran bebas, yang penting pendidikan anak
usia dini mengembangkan aspek moral, emosional, sosial, fisik-motorik, dan intelektual. Pada
prinsipnya anak dapat belajar apa saja, yang penting adalah bagaimana cara
mengajarkannya dan kesiapan anak. Apabila anak telah memiliki kesiapan untuk menerima
pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, maka anak akan dapat menerima dan
menguasai berbagai kemampuan yang diajarkan tersebut. Akan tetapi, apabila anak tidak
memiliki kesiapan yang cukup untuk menerima suatu pelajaran maka anak akan kesulitan
dalam menguasai suatu materi pelajaran atau kemampuan tertentu.

Kesiapan mengikuti pelajaran yang dimaksud dapat berupa adanya konsentrasi atau
perhatian anak ketika guru menerangkan suatu materi pelajaran atau kemampuan tertentu.
Untuk dapat belajar dengan baik, anak harus dapat memusatkan perhatian. Di samping
pemusatan perhatian, anak harus dapat menyeleksi rangsang (selective attention) yang
diperlukan (dilihat, didengar, atau diraba), dan mengabaikan rangsang yang tidak perliu.
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Rangsang yang diterima indera kita akan diproses (diskriminasi, organisasi, interpretasi) di
otak (persepsi), dan diingat (memori). Hal ini dipengaruhi emosi, pengalaman dan inteligensi
anak. Fungsi kognitif anak diekspresikan dalam bentuk berbicara, membaca, dan menulis
(Sidiarto, 2007). Bila anak sulit memusatkan perhatian, maka proses kognitif tersebut akan
terganggu dan subjek akan mengalami kesulitan atau hambatan belajar.

Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara dengan guru kelas, hambatan
belajar dialami oleh subjek dalam penelitian ini. Subjek memiliki perhatian atau konsentrasi
yang kurang ketika mengikuti pelajaran di kelas sehingga sering tidak menyelesaikan
tugasnya di kelas dan juga pekerjaan rumahnya. Melalui hasil observasi awal dari penulis dan
guru kelas, subjek lebih banyak meninggalkan tempat duduknya, serta berlari-lari di sekeliling
ruangan kelas dan melompat-lompat, sehingga subjek sering tidak selesai mengerjakan
tugasnya di kelas. Perilaku subjek tersebut merupakan ciri-ciri dari gangguan pemusatan
perhatian dan hiperaktivitas menurut DSM |V (Rowland, dkk., 2002), sehingga subjek dapat
dikatakan memenuhi ciri-ciri gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas.

Menurut Maslim (2002), ciri-ciri utama gangguan ini adalah berkurangnya perhatian
dan aktivitas berlebihan. Kedua ciri ini menjadi syarat mutlak untuk diagnosis dan haruslah
nyata ada pada lebih dari satu situasi (misalnya; di rumah, di kelas, dan diklinik). BilaADD dan
ADHD tidak ditangani, akan berdampak pada prestasi akademik yang rendah, isolasi sosial,
gangguan emosional sekunder, motivasi belajar menurun, dan kelainan perilaku (Sidiarto,
2007).

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru kelas, serta hasil belajar pada
semester yang lalu, diketahui bahwa hal ini juga menjadi dampak dari kurangnya pemusatan
perhatian atau konsentrasi yang dimiliki oleh subjek penelitian ini, di mana subjek memiliki
kemampuan akademik yang masih perlu ditingkatkan dan juga motivasi belajar yang kurang.
Ditambah lagi dengan lingkungan keluarga subjek di mana subjek hanya tinggal dengan
kakek dan neneknya, sedangkan orangtuanya tinggal dengan adiknya di Amerika Serikat.
Nenek subjek memiliki kegiatan yang sangat banyak sehingga jarang menemani subjek untuk
belajar atau mengerjakan pekerjaan rumahnya. Begitu juga dengan kakek subjek yang hanya
membiarkan subjek menonton film kesukaannya agar subjek dapat tenang di rumah. Oleh
sebab itu subjek tidak mendapat perhatian dan bimbingan untuk belajar dan mengerjakan
pekerjaan rumahnya.

Ada beberapa intervensi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan subjek
yang mengalami gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas, yaitu: pengobatan
psikostimulan (psychostimulant medication), modifikasi tugas dan lingkungan, strategi kognitif
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untuk mengubah perilaku (cognitive behavior strategies), terapi individual, pelatihan
manajemen diri dan perilaku, serta konseling keluarga, yang masing-masing tergantung pada
tujuan yang akan dicapai.

Pengobatan psikostimulan membantu anak untuk berkonsentrasi, meningkatkan
kecepatan dan mengurangi kesalahan pada memori dan menjaga perhatian terhadap
berbagai jenis tugas. Sementara modifikasi tugas dan lingkungan berusaha meningkatkan
perilaku yang baik, meningkatkan perhatian, dan produktivitas, serta mengurangi kesalahan.
Adapun strategi kognitif untuk mengubah perilaku dilakukan untuk meningkatkan perhatian,
produktivitas akademik, dan mengurangi perilaku anak yang tidak mengerjakan tugasnya di
kelas dengan cara mengubah cara berpikir anak (Zentall, 2005). Terapi individual adalah
intervensi yang dilakukan untuk mencari solusi masalah yang terjadi pada lingkungan yang
spesifik, seperti; sekolah, tempat kerja, lingkungan keluarga, atau berhadapan dengan
masalah yang biasanya bersamaan dengan gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas, contohnya; kecemasan, depresi, perasaan rendah diri, disorganisasi, atau
kesulitan dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Berikutnya pelatihan manajemen diri
dan perilaku yang bertujuan mengatasi masalah dalam mengontrol hidup seseorang,
mengurangi kecemasan, dan meningkatkan produktivitas, dan konseling keluarga untuk
meningkatkan situasi keluarganya menjadi lebih baik (Murphy, 2005).

Berdasarkan beberapa intervensi tersebut, maka peneliti akan menggunakan metode
modifikasi tugas dan lingkungan karena hasil penelitian Zentall (2005) menyatakan bahwa
metode ini dapat meningkatkan perilaku yang baik, meningkatkan perhatian, dan
produktivitas, serta mengurangi kesalahan.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mencoba melakukan intervensi untuk
mengoptimalkan pembelajaran dengan cara meningkatkan perhatian subjek melalui metode
modifikasi tugas dan lingkungan, di mana diharapkan subjek dapat mengikuti pelajaran
dengan penuh konsentrasi, serta subjek dapat menyelesaikan tugasnya di kelas dan
kemampuan subjek dalam bidang akademik dapat meningkat lebih baik lagi.

Metode Penelitian
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seorang anak yang duduk di kelas A2 TK Adi kota S. Guru
mengeluhkan proses pembelajaran subjek yang mengalami hambatan. Berdasarkan
observasi awal dan hasil wawancara dengan guru kelas, hambatan belajar tersebut terjadi
pada subjek karena perhatian atau konsentrasi yang kurang ketika mengikuti pelajaran di
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kelas sehingga sering tidak menyelesaikan tugasnya di kelas dan juga pekerjaan rumahnya.

Melalui hasil observasi awal peneliti dan wawancara terhadap guru kelas, subjek lebih
banyak meninggalkan tempat duduknya, serta berlari-lari di sekeliling ruangan kelas dan
melompat-lompat serta, sehingga subjek sering tidak selesai mengerjakan tugasnya di kelas.
Perilaku subjek tersebut merupakan ciri-ciri dari gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas menurut DSM IV (Rowland, dkk., 2002), sehingga subjek dapat dikatakan
memenuhi ciri-ciri gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas.

Berdasarkan DSM IV, perilaku gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitasyang
muncul pada subjek, yaitu (a) Gagal untuk memberikan perhatian pada hal-hal detil atau
melakukan kesalahan ketika mengerjakan tugas sekolah atau kegiatan lainnya, (b) Gagal
untuk mempertahankan perhatian pada tugas atau aktivitas bermain, (c ) Tidak mengikuti
instruksi yang diberikan, (d) Gagal untuk menyelesaikan tugas sekolah, (e) Kesulitan untuk
mengorganisir tugas dan kegiatan, (f) Menolak untuk mengerjakan tugas yang menggunakan
usaha untuk berpikir, seperti; tugas sekolah dan pekerjaan rumah (PR), (g) Sering
meninggalkan kursi ketika berada di kelas atau pada situasi lainnya, (h) Sering berlari atau
menaiki sesuatu pada situasi yang tidak sesuai, (i) Sering kesulitan bermain dan atau
mempertahankan aktivitas secara tenang, (j) Sering melakukan gerakan yang tidak
terkendali, (k) Sering berbicara secara beriebihan, (I) Sering kesulitan untuk menunggu
gilirannya, dan (m) Sering menyela atau mengganggu orang lain atau temannya.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian desain subjek tunggal (single subject design)
dengan desain ABA. Subjek dalam penelitian ini berjumlah satu orang, namun dalam
penelitian ini penelit menggunakan satu orang subjek tambahan (normal) sebagai kontrol dan
pembanding. Rancangannya dapat dilihat pada tabel 1 berikutini:
Tabel 1. Rancangan Penelitian

Subjek Prates Perlakuan  Pascates
Subjek dengan ADHD Y1 X Y2
Subjek normal Y1 - Y2

Keterangan:

Y1 : Skortes melengkapi stem saat prates (performansi jangka pendek)
Y2 : Skortes melengkapi stem saat pascates (performansi jangka pendek)
X : Perlakuan berupa pelatihan relaksasi otot
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Pengumpulan data

Evaluasi intervensi akan dilakukan setiap minggu setelah tiga (3) kali pertemuan
dilakukan dan evaluasi dari guru kelas dan orangtua dilakukan setelah 3 minggu atau
sembilan (9) kali intervensi dilakukan. Evaluasi akan dilakukan di kelas subjek yaitu kelas A2
TK A Surabaya, karena berkaitan dengan tujuan intervensi yaitu untuk melihat apakah ada
perubahan proses pembelajaran setelah dilakukan intervensi, dan juga dilakukan di rumah
subjek berkaitan dengan evaluasi dari orangtua subjek. Hal ini terlihat dari jangka perhatian
subjek pada saat proses pembelajaran, hasil belajar subjek atau tugas yang berhasil
dikerjakannya, masukan dari guru dan orang tua, serta form yang diisi guru berkaitan dengan
indikator perhatian dikelas.

Adapun yang diukur dalam guide observasi jangka perhatian adalah poin-poin berupa:
memperhatikan atau mendengarkan guru ketika menerangkan pelajaran, memperhatikan
objek materi yang diterangkan oleh guru, serta memusatkan perhatian pada saat
mengerjakan tugas di kelas.

Intervensi
1. Desain Rancangan Intervensi

intervensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode modifikasi
pemberian tugas dan lingkungan pada subjek yang mengalami ADHD sehingga subjek
dapat berkonsentrasi terhadap tugasnya di kelas dan dapat menyelesaikan tugas-
tugasnya, baik di kelas maupun pekerjaan rumahnya.

Metode modifikasi pemberian tugas dan lingkungan ini adalah dengan mengubah
cara pemberian tugas, mengubah lingkungan atau membuat lingkungan yang nyaman
ketika subjek mengerjakan tugasnya, dan mengubah konsekuensi dari pemberian tugas
(Zentall, 2005).

Metode modifikasi tugas dan lingkungan ini diberikan karena berdasarkan hasil
obervasi terhadap lingkungan subjek di kelas dan di rumah, serta wawancara dengan
orang-orang yang berada dilingkungan subjek didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

a. Proses pengajaran yang dilakukan guru kelas berlangsung secara konvensional, di
mana ketika memberikan tugas kepada muridnya, guru menerangkan terlebih dahulu
kemudian membagikan buku tugas lalu meminta murid-murid mengerjakan tugas
tersebut. Hal ini dapat menyebabkan subjek merasa bosan terhadap tugas-tugas
tersebut karena metode pengajaran yang masih bersifat satu arah tersebut. Oleh
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karena itu, pada intervensi yang dilakukan subjek akan diberikan tugas di buku
kemudian subjek mengerjakan tugas tersebut dengan didampingi oleh peneliti di
mana subjek dapat bertanya hal-hal yang berkaitan dengan tugas tersebut.

b. Pemberian tugas oleh guru terhadap murid dilakukan secara keseluruhan dan tidak
dibagi menjadi bagian-bagian kecil yang dikerjakan pada beberapa waktu. Hal ini
dapat menimbulkan kejenuhan pada subjek ketika mengerjakan tugas, seperti
menulis huruf dan kata. Menurut Elliot dan Place (1998) anak yang mengalami
gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas membutuhkan kegiatan yang
sudah terstruktur dan rutin. Mereka juga dapat dibantu dengan membuat jadwal dan
membagi tugas menjadi bagian-bagian kecil yang dikerjakan pada waktu yang
berbeda-beda.

c. Ketika subjek mengerjakan pekerjaan rumahnya, orang tua / wali subjek jarang

menemaninya dan tidak adanya lingkungan yang menyenangkan dan nyaman bagi
subjek untuk mengerjakan pekerjaaan rumahnya. Oleh karena itu, metode intervensi
yang dilakukan salah satunya dengan modifikasi lingkungan menggunakan musik ini
dimaksudkan dapat dilakukan oleh orang tua / wali subjek di rumah, sehingga subjek
dapat ditemani dan dibimbing ketika belajar dan mengerjakan tugasnya di rumah.
Metode intervensi dengan menggunakan musik ini dapat dilakukan oleh siapa saja
termasuk orang tua / wali subjek, dimana orang tua / wali tersebut hanya mendampingi
subjek belajar sambil memutarkan musik yang disukai oleh subjek.
Hal ini didasarkan penelitian dari Zentall (2005) yaitu anak yang mengalami ADHD dan
masalah pada pelajaran matematika lebih akurat ketika belajar dengan adanya musik
daripada hanya situasi yang diam atau adanya percakapan di belakangnya. Anak di
bangku SD yang mengalami ADHD lebih suka mengerjakan pekerjaan rumahnya
ketika ada musik yang mengirinya dibandingkan keadaan rumah yang sepi.

d. Pemberian reinforcement / penguatan oleh guru kelas kepada murid atas hasil tugas
yang telah diselesaikan tidak diberikan sesegera mungkin dan hanya berbentuk stiker
yang ditempel di buku tanpa sepengetahuan subjek. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini menggunakan metode modifikasi tugas dan lingkungan dengan pemberian
penguatan secara langsung setelah subjek berhasil menyelesaikan tugas yang
diberikan dengan benar.

Penguatan diberikan secepatnya atau segera setelah satu tugas selesai dikerjakan, di
mana hal ini bertujuan untuk meningkatkan frekuensi dari pemberian penguatan.
Timbal balik atau penguatan yang secepatnya diberikan dapat meningkatkan
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stimulasi yang dapat membantu anak yang mengalami gangguan pemusatan
perhatian dan hiperakivitas untuk menjaga perhatiannya. Faktanya adalah anak yang
mengalami gangguan pemusatan perhatian dan hiperakivitas lebih terpengaruh oleh
reward | hadiah seperti itu dibandingkan dengan reward terhadap pengalaman yang
telah lama berlalu (Zentall, 2005).

Berdasarkan penelitian dari Swain (1998), program pemberian reinforcement |
penguatan telah berhasil untuk meningkatkan akurasi dan jumlah tugas akademik
yang berhasil dikerjakan seperti; membaca, berhitung, menulis, dan bahasa.
Sejumlah data dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa foken maupun
reinforcement mampu meningkatkan frekuensi dari tugas yang berhasil dengan benar
dikerjakan. Selain itu penelitian dari Kelley (Swain, 1998) mengatakan bahwa
pemberian hadian, token, poin / nilai, dan penguatan dapat mengurangi perilaku yang
mengganggu di kelas dan meningkatkan perilaku untuk mengerjakan tugas.

2. Kerangka Konseptual

Adanya tugas yang sering tidak selesai dikerjakan
subjek. (wawancara, observasi, dan hasil belajar)

Subjek sulit memberikan perhalian pada saat belajar
dan pada saal mengerjakan tugas. (wawancara

dan observasi)
Observasi & wawancara : ? Anak se;i.ndg I'!'llh;linggalkan
Adanya gangguan pemusatan tempat dudu
perhatian dan hiperaktivitas. Tidak mendengarkan guru
ketika mengajar.
Parhat[an yang pendek pada
lugas dan pelajaran.

Hasil belajar anak yang
masih pedu dfMngﬂcan
yaitu menulis, membaca,
dan berhrrung

mmk D sy et
mengoptimalkan proses
belajar / pembelajaran subjek. <:> mengerjakan tugas.

U

Metode mengubah cara

Subjek dapat memberikan | | pemberian tugas, lingkungan,
perhatian pada tugasnya dan pemberian reinforcement.
sehingga tugasnya dapat

. < I T
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Permasalahan bermula dari adanya keluhan guru kelas A2 TK A yang mengatakan
bahwa subjek sering lari-lari dan loncat-loncat ketika guru menerangkan pelajaran. Subjek
juga memiliki konsentrasi yang kurang dan sering meninggalkan tugasnya sehingga tidak
selesai mengerjakan tugasnya dan sering tidak memperhatikan ketika guru sedang
menerangkan pelajaran, serta pada saat mengerjakan tugas. Menurut penuturan guru
kelas juga, subjek lebih senang jalan-jalan di kelas dan mengajak temannya bermain.

Kemudian dilakukan observasi terhadap subjek selama proses belajar di kelas
dan melakukan wawancara dengan guru kelas A2 yaitu ibu Ervin. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan, subjek memenuhi kriteria gangguan
pemusatan perhatian dan hiperaktivitas dari DSM IV (terlampir). Perilaku gangguan
pemusatan perhatian dan hiperaktivitas yang muncul pada subjek yaitu :

a. Gagal untuk memberikan perhatian pada hal-hal detil atau melakukan kesalahan
ketika mengerjakan tugas sekolah atau kegiatan lainnya.

Gagal untuk mempertahankan perhatian pada tugas atau aktivitas bermain.

Tidak mengikuti instruksi yang diberikan.

Gagal untuk menyelesaikan tugas sekolah.

Kesulitan untuk mengorganisir tugas dan kegiatan.

~0o oo g

Menolak untuk mengerjakan tugas yang menggunakan usaha untuk berpikir, seperti;

tugas sekolah dan pekerjaan rumah (PR).

g. Sering meninggalkan kursi ketika berada di kelas atau pada situasi lainnya.

h. Sering berlari atau menaiki sesuatu pada situasi yang tidak sesuai.

i. Sering kesulitan bermain dan atau mempertahankan aktivitas secara tenang.

j. Sering melakukan gerakan yang tidak terkendali.

k. Sering berbicara secara berlebihan.

|.  Sering kesulitan untuk menunggu gilirannya.

m. Sering menyela atau mengganggu orang lain atau temannya (mislanya; ketika
percakapan atau permainan).

Hal inilah yang menyebabkan anak sering meninggalkan tempat duduknya
ketika proses belajar sedang berlangsung, sehingga anak tidak memperhatikan guru yang
sedang menerangkan pelajaran. Subjek juga memiliki kesulitan untuk memberikan
perhatian dalam jangka waktu yang lama pada saat mengerjakan tugas sehingga subjek
sering tidak selesai mengerjakan tugasnya. Di samping itu, motivasi belajar subjek juga
masih kurang karena suka jalan-jalan dan bermain di kelas, serta masih harus disuruh dan
ditunggui ketika mengerjakan tugasnya di kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan
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guru kelas, subjek juga sering tidak mengerjakan pekerjaan rumahnya. Sedangkan
pelajaran yang masih sulit dan sering tidak selesai adalah pelajaran menulis karena
subjek tidak konsentrasi untuk mengerjakannya karena sering ditinggal-tinggal akibatnya
pekerjaannya tidak selesai (WGKPre74). Menurut ibu guru hasil belajar anak pada
semester lalu masih perlu banyak latihan dan konsentrasi dalam mengerjakan tugasnya.
Permasalahan di atas menyebabkan hasil belajar subjek masih banyak yang
perlu ditingkatkan yaitu menulis dan membaca. Dalam rangka mengatasi permasalahan
subjek tersebut diperlukan suatu metode untuk mengoptimalkan proses belajar atau
pembelajaran subjek yaitu dengan cara meningkatkan perhatian subjek melalui metode
mengubah proses pemberian tugas, lingkungan, dan pemberian reinforcement sesegera
mungkin atau secepatnya. Melalui metode tersebut diharapkan subjek dapat memberikan
perhatian pada tugas dan proses belajarnya di kelas sehingga tugasnya dapat dikerjakan
sampai selesai dan subjek dapat memberikan perhatian ketika ibu guru menerangkan
pelajaran. Dengan demikian proses pembelajaran subjek dapat berlangsung secara
optimal pada pelajaran menulis, membaca, dan berhitung karena subjek telah mampu
memberikan perhatian pada saat pelajaran tersebut diterangkan oleh guru dan juga pada
saat mengerjakan tugasnya.
3. Rancangan Kegiatan Intervensi

Tujuan Umum : Meningkatkan perhatian subjek dari jangka perhatian baseline =
34,71 detik menjadi target waktu perhatian = 2,5 menit pada saat proses belajar di kelas
(memperhatikan guru kelas pada saat menerangkan pelajaran dan pada saat
mengerjakan tugas yang diberikan sehingga subjek dapat menyelasaikan tugasnya
sampai selesai dengan benar)

Adapun rancangan kegiatan intervensi tersebut telah terlebih dahulu dilakukan
rater terhadap modul intervensi yang dirancang pertama kali, kemudian modul tersebut
mengalami revisi berdasarkan masukan dari kedua rater yang ada.

Hasil Penelitian
Observasijangka perhatian
Hasil perhitungan jangka perhatian subjek dari penetapan baseline, minggu pertama
evaluasi, minggu kedua evaluasi, dan minggu ketiga evaluasi adalah sebagai berikut ;
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Tabel.2 Observasi Evaluasi Jangka perhatian Baseline Minggu ke-3

Aspek Baseline Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3

1. Memperhatikan atau
mendengarkan guru ketika 1,27 menit. 1,41 menit. 2,04 menit. 2,85 menit.
menerangkan pelajaran

2. Memperhatikan objek
materi yang diterangkan 1,33 menit. 1,72 menit. 2,03 menit. 2,84 menit.

oleh guru

3. Memusatkan perhatian
pada saat mengerjakan 34,71 detik 50,03 detik. 2,03 menit. 2,94 menit.
tugas di kelas.

Berdasarkan hasil perhitungan evaluasi jangka perhatian subjek dari mulai baseline
sampai evaluasi dari minggu pertama, minggu kedua, dan minggu ketiga dapat dilihat bahwa
terdapat peningkatan jangka perhatian yaitu sebagai berikut :

Tabel.3 Peningkatan Jangka Perhatian dari Baseline Minggu ke-3

Peningkatan Jangka Perhatian

Aspek Baseline ke Baseline ke Baseline ke

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3

1. Memperhatikan atau mendengarkan

guru ketika menerangkan pelajaran. 0,14 detik 0,77 detik 1,58 menit

2. Memperhatikan objek materi yang

diterangkan oleh guru. 0,39 detik 0,7 detik 1,51 menit

3. Memusatkan perhatian pada saat

mengerjakan tugas di kelas. 15,32 detik 1,42 menit 2,59 menit

Adapun jangka perhatian teman subjek (anak normal / non ADHD) pre-test dan post-
testadalah sebagaiberikut :
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Tabel 4. Observasi Jangka Perhatian Anak Normal (Pre-test dan Post-test)

Aspek : Prates Pascates

1. Memperhatikan atau mendengarkan

guru ketika menerangkan pelajaran %2 mank. §,008 wonit
2. Memperhatikan objek materi yang _

diterangkan oleh guru 5,2 menit. 5,42 menit.
3. Memusatkan perhatian pada saat

mengerjakan tugas di kelas. 5,17 menit. 5,51 menit.

Observasi jangka perhatian pada teman sekelas subjek (anak normal / non ADHD)
dimaksudkan untuk melihat apakah ada perbedaan antara jangka perhatian subjek yang
mengalami gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas dengan teman sekelasnya
yang tidak mengalami gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas, dan juga untuk
melihat apakah anak yang normal, di mana tidak dikenakan intervensi pada dirinya apakah
akan mengalami peningkatan jangka perhatian atau tidak. Setelah dilakukan observasi, maka
dapat dilihat bahwa ada perbedaan jangka perhatian antara subjek dengan temannya
tersebut dan juga teman subjek tidak mengalami peningkatan yang berarti setelah dilakukan
observasi untuk kedua kalinya (observasi post-test).

Hasil tugas yang dikerjakan subjek.

Berdasarkan hasil belajar subjek setelah pelaksanaan intervensi maka dapat dilihat
bahwa banyak tugas menulis yang dapat diselesaikan oleh subjek apabila dibandingkan
dengan sebelum pelaksanaan intervensi. Hal ini dapat dilihat dari hasil tugas sebelum dan
sesudah pelaksanaan intervensi yang dilampirkan pada lampiran.

Masukan / Wawancara dengan guru kelas dan orang tua.
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Tabel 5. Hasil wawancara dengan guru kelas

Aspek

Prates

Pascates

1. Proses belajar.

Dapat mengikuti perintah dari
guru, tapi lari-lari dan loncat-
loncat ketika guru menerangkan
pelajaran

Sekarang dapat belajar tanpa
diminta atau disuruh dan lebih
giat.

2. Motivasi belajar.

Motivasi belajar anak masih
kurang karena lebih suka
bermain dan jalan-jalan di kelas.
Masih harus disuruh dan
ditunggui ketika mengerjakan
tugasnya dikelas.

Adanya peningkatan motivasi
pada diri anak ketika belajar di
kelas, seperti pelajaran
menggambar, membuat
keterampilan, bahasa inggris,
dan musik.

3. Konsentrasi
belajar.

Konsentrasi anak masih kurang
karena sering meninggalkan
pekerjaan atau tugas yang
sedang dikerjakannya dan
akhirnya pekerjaannya tidak
selesai.

Ketika guru menerangkan anak
suka jalan-jalan di kelas dan
mengajak temannya bermain.

Sekarang anak memiliki
konsentrasi yang cukup baik dan
dapat mengerjakan tugasnya
sampai selesai.

4. Hasll belajar.

Kemampuan akademik yang
perlu ditingkatkan yaitu menulis
dan membaca.
Pelajaran yang disukainya
adalah musik.

Hasil belajar semester ini lebih
baik dari semester lalu karena
adanya peningkatan dalam hal
minat dan motivasi belajar anak.

5. Kesulitan yang
dialami.

Pelajaran yang sulit diikuti yaitu
pelajaran membaca karena tidak
konsentrasi atau perhatian,
menulis sering tidak selesai, dan
hanya berkeliaran di kelas.

Pelajaran yang perlu
ditingkatkan yaitu menulis
dengan lebih rapih dan
membaca harus banyak latihan.
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Tabel 6. Hasil wawancara dengan orang tua

Aspek

Prates

Pascates

1. Proses belajar.

Anak tidak mempunyai jam
khusus untuk belajar dan waktu
banyak dihabiskan untuk
menonton DVD dan televisi.

Anak belajar kalau lagi ingin
belajar dan tidak mau belajar
ketika diminta untuk belajar.

Sekarang sepulang sekolah
anak langsung belajar.

2. Motivasi belajar.

Motivasi belajar subjek dari
dalam dirinya masih kurang.

Adanya peningkatan motivasi
belajar pascal karena setiap
pulang sekolah langsung belajar
keatas.

3. Konsentrasi

belajar.

Ketika belajar di rumah anak
sering berjalan-jalan di sela-sela
mengerjakan pekerjaan
rumahnya dan sering berhenti
ketika mengerjakan pr-nya.
Pekerjaan rumahnya sering tidak
selesai dikerjakan.

Sekarang pekerjaan rumah anak
dapat dikerjakan sampai selesai
dan tidak ditinggal-tinggal.

4. Hasil belajar.

Anak mengerjakan pekerjaan
rumahnya sesuai dengan
keadaan dirinya apakah sedang
ingin mengerjakan atau tidak.
Makanya pekerjaan rumahnya
sering tidak selesai.

Sekarang anak selalu
mengerjakan pekerjaan
rumahnya sampai selesai.

5. Kesulitan yang

dialami.

Oma dan Opa tidak mengetahui
tentang pelajaran yang masih
sulit diikuti oleh anak karena
anak tidak mau ditemani ketika
belajar, akan tetapi menurut
Oma tulisan anak masih besar-
besar dan belum rapih.

Kemampuan akademik anak
yang masih sulit yaitu menulis
dengan rapih dan membaca.
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Form yang diisi guru dan orang tua berdasarkan indikator perhatian.

Form ini diisi oleh guru kelas dan orang tua setelah tiga (3) minggu pelaksanaan
intervensi dilakukan. Sebelum intervensi dilakukan guru kelas dan orang tua telah mengisi
form ini terlebih dahulu untuk melihat apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi. Form tersebut sesuai dengan indikator perilaku perhatian berdasarkan DSM 1V,
yaitu sebagai berikut :

Tabel 7. Observasi Indikator Perhatian oleh Guru Kelas A2

Ya/Tidak
Prates Pascates

Perilaku

1. Gagal untuk memberikan perhatian pada hal-hal detil atau Ya Tidak
melakukan kesalahan ketika mengerjakan tugas sekolah
atau kegiatan lainnya.

2. Gagal untuk mempertahankan perhatian pada tugas atau Ya Tidak
aktivitas bermain.

3. Tidak mendengarkan ketika diajak berbicara secara Ya Tidak
langsung.

4. Tidak mengikuti instruksi yang diberikan. Tidak Tidak

5. Gagal untuk menyelesaikan tugas sekolah. Ya Tidak

6. Kesulitan untuk mengorganisirtugas dan kegiatan. Ya Tidak

7. Menolak untuk mengerjakan tugas yang menggunakan Ya Tidak
usaha untuk berpikir, seperti; tugas sekolah dan pekerjaan
rumah (PR).

8. Sering kehilangan barang yang digunakan untuk Tidak Tidak

mengerjakan tugas dan aktivitas (misalnya; mainan, buku-
buku sekolah, pensil, tugas sekolah, atau peralatan sekolah).
Hal yang dimaksud adalah ketika anak tidak memberikan
perhatian terhadap barang-barangnya, maka barangnya
tersebut akan hilang atau terlupakan.

9. Mudah terganggu oleh stimulus eksternal. Ya Tidak
10. Sering lupa pada aktivitas sehari-hari. Tidak Tidak
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Tabel 8. Observasi Indikator Perhatian oleh Orang tua subjek

Ya/Tidak
Prates Pascates

Perilaku

1. Gagal untuk memberikan perhatian pada hal-hal detil atau Ya Tidak
melakukan kesalahan ketika mengerjakan tugas sekolah
atau kegiatan lainnya.

2. Gagal untuk mempertahankan perhatian pada tugas atau Ya Tidak
aktivitas bermain.

3. Tidak mendengarkan ketika diajak berbicara secara Ya Tidak
langsung.

4, Tidak mengikutiinstruksiyang diberikan. Ya Tidak

5. Gagaluntuk menyelesaikan tugas sekolah. Ya Tidak

6. Kesulitan untuk mengorganisir tugas dan kegiatan. Ya Tidak

7. Menolak untuk mengerjakan tugas yang menggunakan Ya Tidak
usaha untuk berpikir, seperti; tugas sekolah dan pekerjaan
rumah (PR).

8. Sering kehilangan barang yang digunakan untuk Ya Tidak

mengerjakan tugas dan aktivitas (misalnya; mainan, buku-
buku sekolah, pensil, tugas sekolah, atau peralatan sekolah).
Hal yang dimaksud adalah ketika anak tidak memberikan
perhatian terhadap barang-barangnya, maka barangnya
tersebut akan hilang atau terlupakan.

9. Mudah terganggu oleh stimulus eksternal. Ya Tidak
10. Sering lupa pada aktivitas sehari-hari. Tidak Tidak
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil evaluasi dari minggu pertama sampai minggu ketiga pelaksanaan
intervensi tersebut, maka dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan jangka perhatian, di mana
didapat dari jangka perhatian evaluasi tiap minggu yang dikurangi dengan jangka perhatian
baseline. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Zentall (2005) yaitu intervensi yang
menggunakan metode modifikasi tugas dan lingkungan dapat meningkatkan perhatian,
produktivitas, dan mengurangi kesalahan yang dibuat.

Adanya peningkatan perhatian dari minggu pertama evaluasi sampai dengan minggu
ketiga evaluasi disebabkan intervensi yang digunakan berupa pemberian reinforcement atau
penguatan ketikan selesai mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini sesuai dengan yang
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dikemukakan oleh Skinner (Walgito, 2002) bahwa penguatan akan meningkatkan kecepatan
terjadinya respons atau meningkatkan probabilitas timbulnya respons. Dengan kata lain,
ketika suatu perilaku dikuatkan dengan adanya pemberian penguatan maka perilaku tersebut
cenderung akan diulangi. Hal inilah yang membuat subjek dari minggu ke minggu memberikan
perhatiannya ketika mengerjakan tugas, sehingga dari minggu ke minggu perhatiannya ketika
mengerjakan tugas semakin meningkat, serta tugas yang dikerjakannya selesai.
Intervensi yang dilakukan dengan metode modifikasi tugas, menurut Sagala (2003)
merupakan cara penyajian bahan pelajaran dimana guru atau pembimbing memberikan tugas
tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya.
Tugas tersebut dapat merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individual maupun
kelompok. Dengan demikian murid akan secara aktif belajar sendiri maupun berkelompok,
sehingga tugas yang diberikan kepada murid dapat dikerjakan sampai selesai.
Metode pemberian tugas mempunyai beberapa kelebihan antara lain (Sagala, 2003) :
a. Pengetahuan yang diperoleh murid dari hasil belajar, hasil percobaan atau hasil
penyelidikan banyak berhubungan dengan minat, hasil percobaan atau hasil penyelidikan
yang banyak berhubungan dengan minat atau bakat yang berguna untuk hidup mereka
akan lebih meresap, tahan lama, dan otentik.

b. Mereka berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif,
bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

c. Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih memperdalam,
memperkaya, dan memperluas wawasan tentang apa yang dipelajari.

d. Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi
dan komunikasi.

e. Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belajar dengan berbagai variasi
sehingga tidak membosankan.

Di lain pihak, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas A2 maupun dengan
orang tua subjek dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan dalam proses belajar subjek yang
lebih konsentrasi dalam mengerjakan tugasnya di kelas maupun di rumah. Peningkatan juga
terjadi pada minat dan motivasi belajar subjek di kelas A2 dan juga di rumah, di mana
pekerjaan di sekolah dan rumahnya selalu selesai dikerjakan dan tidak banyak ditinggal-
tinggal seperti sebelumnya. Hal ini berdampak pada hasil belajar subjek yang mengalami
peningkatan yang lebih baik dari semester yang lalu.

Intervensi yang dilakukan dengan memberikan penguatan, menurut Harley dan Davis
(Sagala, 2003), merupakan hal yang positif dan lebih baik karena memberikan pengalaman
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yang menyenangkan bagi siswa, sehingga ia ingin mengulangi kembali respon yang telal
diberikan. Dalam hal ini muncul motivasi dalam diri siswa untuk melakukan hal yang serupi
karena adanya pengalaman yang menyenangkan ketika melakukan hal tersebu
(mengerjakan tugas yang diberi penguatan / reinforcement). Hal ini juga sesuai dengan yant
dikemukakan oleh Dimyati (2006) di mana insentif, suatu hadiah yang diharapkan diperolef
sesudah melakukan kegiatan, dapat menimbulkan motif. Hamalik (2005) juge
mengemukakan bahwa pemberian hadiah dan dorongan secara lisan dan tertulis ade
pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Hadiah itu dapat berupa barang tertentu, tetap
harus diwaspadai agar jangan sampai hadiah tersebut menjadi pengganti tujuan belajar.
Dorongan secara lisan / tertulis, misalnya pujian, juga turut mendorong motivasi belajar.
Pemberian komentar terhadap hasil pekerjaan siswa juga dapat mendorong siswa untuk
belajarlebih giat.

Jadi suatu respon diperkuat oleh penghargaan berupa nilai yang tinggi dari
kemampuannya menyelesaikan soal-soal ujian. Pemberian nilai adalah penerapan teori
penguatan yang disebut juga “"operant conditioning”, tokoh utamanya adalah Skinner yang
mengembangkan program pengajaran dengan berpegang pada teori penguatan tersebut
(Sagala, 2003).

Adanya peningkatan motivasi belajar karena adanya penguatan / reinforcement positif
yang diberikan sesuai dengan prinsip-prinsip motivasi belajar yang dikemukakan oleh
Kenneth H.Hoover (Hamalik, 2005) sebagai berikut :

a. Pujian lebih efektif daripada hukuman. Hukuman bersifat menghentikan suatu perbuatan,
sedangkan pujian bersifat menghargai apa yang telah dilakukan. Karena itu, pujian lebih
efektif dalam upaya mendorong motivasi belajar siswa.

b. Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif daripada motivasi yang
berasal dari luar. Motivasi dari dalam memberi kepuasan kepada individu sesuai dengan
ukuran yang ada dalam diri siswa itu sendiri.

c. Tingkah laku (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) perlu dilakukan
penguatan (reinforcement). Apabila suatu perbuatan belajar mencapai tujuan, maka
terhadap perbuatan itu perlu segera diadakan pengulangan kembali setelah beberapa
waktu kemudian, sehingga hasilnya lebih mantap. Penguatan perlu diadakan pada setiap
tingkat pengalaman belajar.

d. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat yang lebih besar
untuk melaksanakannya daripada tugas-tugas yang dipaksakan dari luar.

e. Teknik dan prosedural pembelajaran yang bervariasi dalah efektif untuk memelihara minat
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siswa. Strategi pembelajaran yang dilaksanakan secara bervariasi dapat menciptakan
suasana yang menantang dan menyenangkan bagi siswa, sehingga lebih mendorong
motivasi belajar.

Hal ini ditambah dengan hasil checklist observasi, perhatian yang dilakukan guru
kelas dan orang tua terhadap subjek maka dapat dilihat bahwa terjadi perubahan dalam
perilaku perhatian yang muncul pada diri subjek yaitu pada perilaku sebagai berikut :

a. Dapat memberikan perhatian pada hal-hal detil atau tidak melakukan kesalahan ketika
mengerjakan tugas sekolah atau kegiatan lainnya.

Dapat mempertahankan perhatian pada tugas atau aktivitas bermain.

Dapat mendengarkan ketika diajak berbicara secara langsung.

Dapat menyelesaikan tugas sekolah.

Dapat mengorganisir tugas dan kegiatan.

Tidak menolak untuk mengerjakan tugas yang menggunakan usaha untuk berpikir,
seperti; tugas sekolah dan pekerjaan rumah (PR).

g. Tidak mudah terganggu oleh stimulus eksternal.

Perubahan perilaku tersebut erat kaitannya dengan motivasi dan minat yang juga
semakin meningkat, di mana hal ini dilihat dan dirasakan oleh guru kelas A2 dan juga orang tua

~ 0 a0 T

subjek. Intervensi yang dilakukan dengan mengubah lingkungan belajar subjek dengan
adanya iringan musik ketika mengerjakan tugas menurut Zentall (2005) dapat meningkatkan
minat atau motivasi anak dalam mengerjakan pekerjaan rumahnya dibandingkan dengan
mengerjakan tugas dalam suasana rumah yang sepi. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Dimyati (2006), motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan minat. Siswa yang memiliki
minat terhadap sesuatu bidang tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengandemikian
timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut.

Simpulan dan Rekomendasi

Simpulan

Berdasarkan hasil intervensi yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
modifikasi tugas yang dibagi dalam bagian-bagian kecil, pemberian tugas dengan iringan
musik, dan pemberian tugas dengan reinforcement |/ penguatan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa metode modifikasi tugas dan lingkungan efektif untuk mengoptimalkan
pembelajaran pada anak prasekolah yang mengalami gangguan pemusatan perhatian, di
mana terjadi peningkatan perhatian ketika anak mengerjakan tugasnya di kelas. Hal ini dapat
dilihat dari hasil evaluasi sebagai berikut:
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Adanya peningkatan jangka perhatian proses belajar subjek yang dapat dilihat dar
adanya peningkatan jangka perhatian dari baseline (Pre-Test) sampai evaluasi per-
minggu (selama 3 minggu). Secara keseluruhan (evaluasi minggu ketiga) peningkatan
jangka perhatian subjek yaitu memperhatikan atau mendengarkan guru ketika
menerangkan pelajaran (1,27 menit menjadi 2,85 menit), memperhatikan objek materi
yang diterangkan oleh guru (1,33 menit menjadi 2,84 menit), memusatkan perhatian pada
saat mengerjakan tugas di kelas (34,71 detik menjadi 2,94). Hal ini menjadi tolak ukur
tercapainya tujuan intervensi yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan jangka
perhatian subjek menjadi 2,5 menit untuk tiap perilaku perhatian dalam proses belajar
tersebutdiatas.

Berdasarkan hasil evaluasi dari guru kelas dan orang tua subjek, terdapat adanya
peningkatan minat dan motivasi dalam diri subjek dalam proses belajar, terutama dalam
mengerjakan tugasnya di kelas dan dirumah.

Berdasarkan hasil belajar subjek maka dapat diambil kesimpulan bahwa subjek memiliki
peningkatan dalam hasil belajarnya di mana hasil belajar setelah pemberian intervensi
lebih baik karena banyak tugas yang berhasil diselesaikan oleh subjek.

Berdasarkan hasil checklist observasi perhatian yang dilakukan guru kelas dan orang tua
subjek dapat diambil kesimpulan bahwa subjek memiliki peningkatan dalam hal perilaku
perhatian dimana subjek dapat memberikan perhatian pada hal-hal detil atau tidak
melakukan kesalahan ketika mengerjakan tugas sekolah atau kegiatan lainnya, dapat
mempertahankan perhatian pada tugas atau aktivitas bermain, dapat mendengarkan
ketika diajak berbicara secara langsung, dapat menyelesaikan tugas sekolah, dapat
mengorganisir tugas dan kegiatan, tidak menolak untuk mengerjakan tugas yang
menggunakan usaha untuk berpikir, seperti; tugas sekolah dan pekerjaan rumah (PR),
dan tidak mudah terganggu oleh stimulus eksternal.

Rekomendasi

1=

Guru kelas A2

1.1 Guru kelas subjek diharapkan dapat memberikan bimbingan kepada subjek dengan
cara memberikan motivasi atau dukungan kepada subjek melalui pemberian pujian ketika
subjek mengerjakan tugas dan setelah berhasil mengerjakan tugasnya.

1.2 Guru kelas diharapkan memberikan perhatian yang berbeda terhadap subjek
dengan cara mengumpulkan subjek dengan teman-temannya yang lain di mana memiliki
perhatian yang terbatas dalam mengerjakan tugas sehingga guru tidak kesulitan dalam
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memberikan perhatian pada anak-anak yang memiliki perhatian yang terbatas tersebut.
1.3 Guru kelas diharapkan selalu mengkomunikasikan perkembangan subjek kepada
orang tua sehingga orang tua dapat mengetahui perkembangan belajar subjek di sekolah,
dan juga apabila ada kendala berkaitan dengan proses belajar subjek dapat diselesaikan
secara bersama-sama. Komunikasi tersebut dapat dilakukan dengan cara mengadakan
pertemuan guru kelas dengan orang tua murid secara berkelanjutan.

2. Orangtua/walisubjek
2.1 Orang tua diharapkan dapat mendampingi subjek ketika belajar di rumah, serta
memberikan tugas dengan pemberian reinforcement / penguatan yang bervariasi kepada
subjek, seperti stiker edukatif, permainan yang ada di buku belajar anak, dan hadiah yang
dijanjikan oleh orang tua.
2.2 Orang tua subjek diharapkan dapat memberikan bimbingan kepada subjek dengan
cara memberikan motivasi atau dukungan kepada subjek melalui pemberian pujian ketika
subjek mengerjakan tugas dan setelah berhasil mengerjakan tugasnya.
2.3 Orang tua subjek hendaknya selalu berkomunikasi dengan guru kelas subjek,
sehingga dapat mengetahui perkembangan belajar subjek di sekolah dan apabila ada
kendala yang dihadapi subjek di rumah dan sekolah dapat diatasi bersama dengan guru
kelas. Komunikasi ini dapat dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada guru kelas
subjek apabila memiliki kendala mengenai proses belajar subjek di rumah, serta dapat
juga dengan cara menghadiri pertemuan guru kelas dengan orang tua murid secara
berkelanjutan.

3 Peneliti selanjutnya
3.1 Bagi peneliti selanjutnya, apabila situasi memungkinkan dapat melakukan intervensi
di kelas subjek juga untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif karena diasumsikan
bahwa subjek akan lebih terkondisi dengan situasi kelas yang lebih banyak gangguan
daripada situasi rumah yang tidak ada gangguan lain, seperti; teman-teman subjek,
mainan yang ada di kelas, dan lain-lain. Oleh karena itu, intervensi dapat dilakukan tidak
hanya kepada subjek tetapi dapat juga pada lingkungan kelas subjek, misalnya; cara
penguasaan kelas oleh guru, metode mengajar siswa, dan lain-lain.
3.2 Modul intervensi selanjutnya diharapkan dapat lebih bervariasi lagi dalam hal materi
tugas yang diberikan dan juga pemberian intervensi dengan menggunakan reinforcement
(penguatan) diharapkan dapat lebih bervariasi atau berbeda antara minggu pertama,
minggu kedua, minggu ketiga, dan seterusnya untuk menghindari kejenuhan subjek,
misalnya; stiker edukatif, permainan yang sesuai untuk anak prasekolah, serta permainan
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anak-anak lain, seperti bermain petak umpet.

3.3 Bagi praktisi atau peneliti lain yang ingin menggunakan metode intervensi yang
digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat melakukan intervensi dalam waktu yang
relatif lama atau lebih dari sembilan (9) pertemuan untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik lagi. Hal ini dikarenakan penelitian ini hanya dilakukan selama tiga (3) minggu yaitu
sembilan (9) pertemuan, di mana subjek hanya dapat mencapai setengah dari baseline
perhatian anak normal. Diharapkan dengan melakukan intervensi lebih dari tiga minggu
maka subjek dapat mencapai jangka perhatian yang lebih lama.

3.4 Bagi peneliti selanjutnya dapat mendalami penelitian pada penyebab dari gangguan
pemusatan dan hiperaktivitas yang dialami oleh subjek, di mana penelitian tersebut
dimaksudkan untuk mengatasi penyebab dari munculnya gangguan tersebut pada subjek.
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